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Culinary small and medium enterprises (SMEs) play an important role in the Indonesian economy, especially in creating jobs and supporting local economic growth. However, many SME owners in Medan Kota District have difficulty preparing financial reports because they do not understand accounting. The use of digital technology, such as financial applications, can greatly affect the financial performance of small and medium enterprises (SMEs). This application allows for more accurate transaction recording, more efficient financial reports, and better cash flow and expense management. In addition, this application can help improve financial transparency and support tax compliance. Therefore, to encourage better and more sustainable growth and development of SMEs, training and socialization on the use of digital applications for financial management must be strengthened.
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ABSTRAK

Bisnis kecil dan menengah (UMKM) kuliner berperan penting dalam perekonomian Indonesia , terutama dalam menciptakan lapangan pekerjaan dan mendukung pertumbuhan ekonomi lokal . Namun banyak pemilik UMKM di Kecamatan Medan Kota yang kesulitan menyusun laporan keuangan karena tidak memahami akuntansi. Penggunaan teknologi digital, seperti aplikasi keuangan, dapat sangat mempengaruhi kinerja keuangan usaha kecil dan menengah (UMKM). Aplikasi ini memungkinkan pencatatan transaksi yang lebih akurat, laporan keuangan yang lebih efisien, dan pengelolaan arus kas dan pengeluaran yang lebih baik. Selain itu, aplikasi ini dapat membantu meningkatkan transparansi keuangan dan mendukung kepatuhan pajak. Oleh karena itu, untuk mendorong pertumbuhan dan perkembangan UMKM yang lebih baik dan berkelanjutan, pelatihan dan sosialisasi tentang penggunaan aplikasi digital untuk pengelolaan keuangan harus diperkuat.
Kata Kunci: laporan keuangan, bisnis kecil dan menengah (UMKM), teknologi digital, aplikasi keuangan, dan kinerja keuangan, 

I. PENDAHULUAN 
LATAR BELAKANG
Dalam hal penciptaan lapangan kerja, dukungan pembangunan ekonomi, dan pemerataan manfaat, UMKM memainkan peran penting dalam perekonomian Indonesia. Salah satu industri yang mengalami perkembangan pesat, terutama dalam kategori UMKM, adalah sektor kuliner. Bisnis kuliner kecil dan menengah di Indonesia, terutama di kota-kota besar seperti Medan, dapat berkontribusi secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Namun, banyak usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di bidang ini menghadapi beberapa kendala saat menjalankan perusahaan mereka, terutama dalam hal pencatatan dan pelaporan data keuangan.

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran yang sangat penting dalam perekonomian Indonesia. UMKM berfungsi untuk menggabungkan, mengarahkan, dan mengembangkan kreativitas serta inisiatif masyarakat, terutama bagi mereka yang memiliki keterbatasan ekonomi, agar bisa turut berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi. Saat ini, banyak UMKM yang masih menggunakan sistem manual dalam penyusunan laporan keuangan, yang memakan waktu lebih lama. SAK EMKM adalah serangkaian standar akuntansi yang terdiri dari tiga bagian, mencakup laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, dan catatan atas laporan keuangan. Dengan adanya standar ini, entitas dapat lebih mudah menyusun laporan keuangan (Syahputra 2024).
Hampir semua usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Kecamatan Medan Kota masih menggunakan cara-cara manual dalam mendokumentasikan transaksi keuangan mereka. Kurangnya kejelasan dan keakuratan dalam pelaporan keuangan yang disebabkan oleh praktik ini dapat berdampak pada bagaimana bisnis mengambil keputusan. Selain itu, karena kurangnya pengetahuan dan pelatihan, banyak pelaku UMKM yang tidak menyadari pentingnya pencatatan akuntansi yang akurat. Meskipun mereka memiliki potensi untuk menjadi lebih efektif dalam pengelolaan keuangan dan kinerja perusahaan secara keseluruhan, faktor-faktor ini menghambat pertumbuhan dan kemajuan UMKM.
Seiring dengan perkembangan teknologi, penggunaan aplikasi digital, terutama aplikasi keuangan, dapat menjadi solusi yang sangat efektif dalam mengatasi masalah ini. Aplikasi keuangan memungkinkan pelaku UMKM untuk mencatat transaksi secara otomatis, menghasilkan laporan keuangan yang akurat, serta mengelola arus kas, pengeluaran, dan laba secara lebih efisien. Mendukung pengembangan dan pengambilan keputusan yang lebih baik, teknologi ini membantu UMKM dalam merampingkan pencatatan keuangan sekaligus meningkatkan akurasi, transparansi, dan kepatuhan pajak.
KAJIAN TEORITIS
Sebagian besar PDB Indonesia berasal dari UMKM, atau usaha mikro, kecil, dan menengah. Menurut UU No. 20/2008, sebuah perusahaan dianggap sebagai usaha mikro jika pendapatan tahunannya kurang dari atau sama dengan Rp 300 juta, perusahaan kecil jika pendapatannya antara Rp 300 juta hingga Rp 2,5 miliar, dan perusahaan menengah jika pendapatannya antara Rp 2,5 miliar hingga Rp 50 miliar. Penciptaan lapangan kerja, pengentasan kemiskinan, dan pembangunan ekonomi sangat terbantu oleh UMKM. Selain itu, UMKM berkontribusi pada pemerataan pendapatan dan meningkatkan daya saing ekonomi lokal, negara bagian, dan federal.
Sebagian besar output ekonomi Indonesia berasal dari usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) memainkan peran penting dalam pertumbuhan ekonomi dengan menghasilkan produk dan jasa, memperluas pasar lokal dan internasional, serta menambah nilai tambah. UMKM berkontribusi pada perluasan ekonomi lokal dan peningkatan standar hidup masyarakat. Hampir seluruh pekerja di Indonesia dipekerjakan oleh UMKM, dan kontribusinya mencapai 60% dari PDB Indonesia. (halim, 2022).
Namun demikian, manajemen keuangan yang tidak efisien adalah kendala utama bagi UMKM. Sangat penting untuk menyimpan catatan keuangan yang akurat, namun banyak perusahaan UMKM yang gagal melakukannya. Tidak adanya sistem yang konsisten untuk akuntansi, atau lebih buruk lagi, sebagian besar dari mereka masih mengandalkan proses manual Henny Andriyani Wirananda (2021)menemukan bahwa ketika orang tidak memahami topik ini, akan sulit untuk mengelola arus kas, merencanakan pengeluaran operasional, dan membuat penilaian keuangan yang baik. Oleh karena itu, menjaga catatan keuangan yang akurat dan terorganisir dengan baik sangat penting untuk kelangsungan dan pertumbuhan jangka panjang perusahaan.
Pemanfaatan teknologi digital dalam pengelolaan keuangan UMKM menjadi solusi yang efektif untuk mengatasi tantangan tersebut. Teknologi digital, seperti aplikasi keuangan, dapat mengotomatisasi pencatatan transaksi, pembuatan laporan keuangan, dan perhitungan pajak. Hal ini dapat meningkatkan efisiensi dan mengurangi kesalahan dalam pengelolaan keuangan. Menurut Nugroho (2009)Dengan menggunakan teknologi digital, usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) dapat mengawasi keuangan mereka secara real-time, mengelola biaya operasional, dan membuat keputusan yang lebih tepat.
Usaha kecil dan menengah (UKM) juga bisa mendapatkan manfaat dari aplikasi keuangan digital dalam membuat laporan keuangan yang sesuai dengan aturan perpajakan dan akuntansi. Selain itu, aplikasi ini juga memfasilitasi pelacakan dan analisis kinerja keuangan yang lebih baik bagi pemilik perusahaan dan mendorong transparansi dalam manajemen arus kas. Dengan demikian, penggunaan aplikasi keuangan digital dapat meningkatkan akurasi, efisiensi, dan kualitas pengelolaan keuangan, yang pada gilirannya akan mendukung keberlanjutan dan pertumbuhan UMKM.
Pentingnya pelatihan dan sosialisasi mengenai pencatatan keuangan dan penggunaan teknologi digital untuk UMKM juga tidak bisa diabaikan. Para pelaku UMKM perlu diberikan pemahaman mengenai pengelolaan keuangan yang efektif, serta manfaat dan cara menggunakan aplikasi keuangan digital. Pelatihan ini dapat membantu mereka meningkatkan kemampuan manajerial dan pengelolaan keuangan, serta memaksimalkan potensi usaha mereka. Hal ini sesuai dengan rekomendasi Henny Andriyani Wirananda (2021) yang menekankan pentingnya peningkatan kapasitas pelaku UMKM melalui pelatihan yang bertahan lama.

II. METODE PENELITIAN 
Tim peneliti di balik proyek ini berharap dapat mempelajari lebih lanjut tentang bagaimana usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di industri layanan makanan menggunakan alat digital untuk mengelola keuangan mereka dengan lebih baik. Untuk lebih memahami sudut pandang, pengalaman, dan tantangan yang dihadapi para pelaku UMKM saat menggunakan teknologi digital, para peneliti memilih teknik kualitatif deskriptif.
Penelitian yang dilakukan dengan pendekatan studi kasus ini berfokus pada UMKM di bidang industri makanan di Kecamatan Medan Kota, Sumatera Utara. Tujuan utama dari studi ini adalah untuk mempelajari bagaimana pelaku UMKM memanfaatkan perangkat digital untuk manajemen keuangan dan bagaimana perangkat tersebut memengaruhi pengembangan dan administrasi keuangan mereka.
Studi ini menggunakan dua jenis data yang berbeda. Untuk mengumpulkan data primer, kami mewawancarai pemilik dan manajer UMKM di industri makanan yang telah menggunakan atau berencana untuk menggunakan perangkat digital untuk manajemen keuangan. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk mengetahui pendapat mereka tentang pelaporan keuangan, peran teknologi dalam pencatatan keuangan, dan tantangan-tantangan yang terkait dengan penggunaan aplikasi keuangan digital. Aplikasi keuangan digital digunakan untuk memperoleh data sekunder.
Beberapa teknik untuk mengumpulkan data adalah observasi langsung terhadap pelaku kuliner UMKM, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan menggunakan pertanyaan semi-struktural, yang memungkinkan peneliti menggali lebih dalam tentang pandangan dan pengalaman pelaku UMKM. Observasi langsung digunakan untuk memeriksa bagaimana proses pencatatan keuangan dan penerapan teknologi digital dilakukan dalam kegiatan usaha sederhana.
Setelah data terkumpul, proses analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis tematik. Transkrip wawancara dibaca dan diberi kode untuk mengidentifikasi tema-tema utama, seperti pengelolaan keuangan, penggunaan teknologi digital, serta tantangan dan manfaat yang dihadapi oleh pelaku UMKM. Kode-kode ini kemudian dikelompokkan dalam kategori-kategori tertentu untuk mempermudah pemahaman terhadap fenomena yang terjadi. Peneliti kemudian melakukan interpretasi terhadap kategori-kategori tersebut dan menghubungkannya dengan teori-teori yang ada untuk meningkatkan validitas hasil penelitian. Pada akhirnya, peneliti akan menarik kesimpulan dan memberikan rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut.
Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Medan Kota, Kota Medan. Kota Medan, yang memiliki banyak UMKM kuliner yang umumnya masih menggunakan sistem pencatatan keuangan manual. Kecamatan ini dipilih karena banyak pelaku UMKM kuliner yang belum sepenuhnya memanfaatkan teknologi digital dalam pengelolaan keuangan mereka, sehingga dapat memberikan wawasan mengenai tantangan dan manfaat penggunaan teknologi digital di kalangan UMKM kuliner.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Definisi UMKM Kuliner
Perusahaan yang beroperasi dalam skala mikro, kecil, atau menengah dikenal sebagai usaha mikro, kecil, atau menengah (UMKM). Ada berbagai faktor yang masuk ke dalam klasifikasi ini, termasuk batasan omset tahunan, jumlah kekayaan atau aset, dan jumlah tenaga kerja yang dimiliki. (nurmala, 2022). Bisnis yang menggunakan sumber daya lokal, keterampilan, dan karya seni tradisional untuk membuat produk dan jasa dikenal sebagai UMKM. 
Berikut ini adalah beberapa ciri khas usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM): (1) bahan baku mudah diperoleh; (2) teknologi sederhana, sehingga mudah ditransfer; (3) keterampilan dasar biasanya diwariskan secara turun-temurun; (4) tenaga kerja bersifat padat karya, atau menggunakan banyak tenaga kerja; (5) peluang pasar luas; (6) sebagian besar produk dikonsumsi di dalam negeri atau secara lokal, tetapi beberapa memiliki potensi ekspor; (7) komoditas tertentu memiliki ciri khas yang berkaitan dengan karya seni budaya lokal, dan (8) masyarakat lokal yang lemah secara ekonomi dan menguntungkan. Perekonomian bangsa dapat dan harus ditopang oleh UMKM. Pemerataan hasil-hasil pembangunan merupakan bidang lain di mana UMKM berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga kerja. (halim, 2022).
Bisnis yang menawarkan berbagai macam makanan dan minuman adalah hal yang umum dalam industri kuliner. Bentuk usaha mikro, kecil, atau menengah (UMKM) adalah perusahaan khusus ini. Karena sifatnya yang komersial, perusahaan ini sering kali disebut sebagai bisnis mikro20. Kata "culinary" dalam bahasa Inggrislah yang pertama kali membentuk kata benda kuliner. Sebuah barang dianggap kuliner jika memiliki hubungan dengan dapur atau hidangan. Makanan dan minuman dapat dianggap sebagai hidangan. Makanan dikategorikan menjadi kurang dari satu hari dan lebih dari satu hari berdasarkan umur simpan, penampilan, dan apakah makanan tersebut dimaksudkan untuk konsumsi langsung atau tidak langsung. (Parhuniarti, 2021). 
Laporan Keuangan UMKM
Di Kecamatan Medan Kota, banyak usaha kecil dan menengah (UKM) yang masih menggunakan metode kuno dalam mencatat keuangan. Yang dicatat hanyalah arus masuk dan keluar uang. Dalam istilah keuangan, arus kas masuk adalah transaksi pemasukan dan arus kas keluar adalah transaksi pengeluaran. Beberapa usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) juga tidak mencatat biaya kebutuhan karena dipengaruhi oleh hasil perusahaan. Ketika ditanya mengapa mereka harus repot-repot mendokumentasikan transaksi mereka, beberapa UMKM menyebutkan bahwa mereka adalah perusahaan keluarga.
Banyak pemilik usaha kecil dan menengah (UKM) di kecamatan Medan Deli tidak memahami proses pencatatan laporan keuangan akuntansi, menurut temuan wawancara. Kurangnya sosialisasi dari pihak-pihak tertentu dan tidak adanya pengetahuan dan pelatihan akuntansi menjadi kontributor utama ketidakmampuan mereka untuk memahami pencatatan laporan akuntansi ini. (Henny Andriyani Wirananda, 2021).
Pembukuan, akuntansi, dan pelaporan keuangan dipandang oleh pemilik UMKM sebagai hal yang sangat penting bagi kesuksesan masa depan organisasi mereka, menurut temuan wawancara. Sejumlah tantangan mempengaruhi usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), termasuk namun tidak terbatas pada: pelatihan kewirausahaan, mengelola keuangan, dan mengajukan pinjaman (Nugroho, 2009). Akuntansi masih dianggap tidak penting oleh sebagian besar pemilik UMKM karena mereka tidak memiliki latar belakang di bidang ekonomi atau akuntansi dan baru saja lulus SMA. Akibatnya, pemilik usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) khawatir tentang masalah kredit dan manajemen keuangan yang berkaitan dengan akuntansi dan pelaporan keuangan.
Mereka perlu mengetahui dasar-dasar akuntansi dan pembukuan, termasuk cara mengarsipkan dokumen yang membuktikan transaksi keuangan dengan benar (seperti kuitansi, faktur, dan nota). Siklus akuntansi, termasuk membuat catatan harian dan menyusun laporan keuangan, juga harus disertakan dalam pendidikan mereka. Sebagai bagian dari pendidikan berkelanjutan, pemilik dan operator UMKM ingin menyebarluaskan laporan keuangan ini melalui modul-modul praktis dan bentuk-bentuk pendidikan berkelanjutan lainnya. Untuk memastikan bahwa laporan keuangan perusahaan mereka memenuhi persyaratan pencatatan akuntansi, mereka juga diharapkan mendapatkan panduan di bidang ini. (Henny Andriyani Wirananda, 2021).
Dampak Penggunaan Teknologi Digital
UMKM yang sedang berkembang adalah tulang punggung perekonomian Indonesia.  Perusahaan-perusahaan seperti ini sangat penting bagi masyarakat, oleh karena itu harus ada penelitian dan pengembangan yang berkelanjutan untuk membantu mereka berhasil meskipun mengalami kemunduran dan menjadi lebih kuat dan mandiri. Dengan demikian, peran mereka dalam mendorong pembangunan ekonomi akan semakin kuat. Usaha mikro, kecil, dan menengah sangat penting bagi pembangunan ekonomi dan penciptaan lapangan kerja karena mereka memiliki keragaman, pemain penting dalam perdagangan internasional dan ekspor, serta sumber pendapatan pajak negara. Ini berarti mereka dapat melampaui sektor korporat dalam hal penciptaan lapangan kerja.  (Marliya, 2022). 
Dari flu biasa hingga penyakit paru-paru seperti pneumonia, virus COVID-19, SARS-CoV-2, menyebabkan masalah pernapasan. Pada akhir Desember 2019, kasus pertama penyakit ini ditemukan di Wuhan, Tiongkok. Pada bulan-bulan berikutnya, COVID-19 menjangkiti puluhan negara, termasuk Indonesia. Di seluruh dunia, epidemi COVID-19 telah membuat pasar saham melonjak, memicu kekhawatiran akan potensi bencana ekonomi yang parah.
Para ahli berbicara tentang bahaya yang mengancam masyarakat global akibat masalah pasokan modal dan rantai pasokan. Di hampir seluruh negara, termasuk Indonesia, pandemi virus corona memiliki dampak ekonomi, sosial, dan politik. Organisasi Perdagangan Dunia memperkirakan penurunan sekitar 32% dalam volume perdagangan global selama pandemi COVID-19 (Susilawati, 2020). Pengaktifan aktivitas masyarakat telah menyebabkan kerugian ekonomi yang signifikan di seluruh negeri sebagai bagian dari upaya pemerintah untuk menangani pandemi COVID-19 (Sugiri, 2020). Secara umum, sektor bisnis sangat terpukul oleh epidemi ini. Untuk beradaptasi dengan lanskap bisnis yang terus berubah, terutama dengan adanya epidemi COVID-19 saat ini, para pengusaha, termasuk para pelaku UMKM, harus menyusun strategi. (Anisa, 2022).
Medan, ibu kota provinsi Sumatera Utara, adalah kota terbesar di bagian timur pulau Sumatera. Kabupaten Deli Serdang menjadi batas selatan, timur, dan barat kota ini, sementara Selat Malaka menjadi batas utaranya. Untuk dua puluh satu kecamatan, kota ini berfungsi sebagai ibu kota. Sebagai bagian dari rencana induk pembangunan kota di Indonesia, Kota Medan telah dinobatkan sebagai Pusat Kegiatan Nasional. Kota Medan disebut sebagai Kawasan Perkotaan Metropolitan Mebidang dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 2015-2019. Tujuannya adalah untuk memfasilitasi kerja sama internasional di bidang pemasaran dan manajemen di wilayah timur Sumatera Utara dan bertindak sebagai pusat kegiatan nasional dalam skala global.
[image: ]Gambar 1.1 Pertumbuhan Ekonomi Sumatera Utara 2021

Meningkat dari triwulan sebelumnya yang sebesar -2,94% (yoy), pertumbuhan ekonomi Sumatera Utara pada Triwulan I 2021 tercatat sebesar -1,85%. Namun, realisasinya tidak terlalu tinggi, turun -0,74% dari tahun ke tahun secara nasional dan -0,86% di Sumatera Utara. Di antara semua kota dan kabupaten di Sumatera Utara, Kota Medan mengalami penurunan ekonomi yang paling parah. Data Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa PDB regional bruto atas dasar harga konstan 2010 turun 1,98% menjadi Rp153,67 triliun pada tahun 2020 dari Rp156,78 triliun pada tahun sebelumnya. Menurut BPS, PDB sektor konstruksi turun 5,22% menjadi 29,63 triliun sebagai akibat dari pandemi, yang berkontribusi terhadap penurunan ekonomi Kota Medan secara umum. PDRB industri juga mengalami penurunan sebesar 12,55%, turun dari 9,69 triliun menjadi 8,48 triliun. (Statistik, 2022). 

Gambar 1.2 Pertumbuhan Ekonomi Kota Medan Tahun 2020[image: ]

Dari Gambar 1.2 terlihat jelas bahwa, dari semua kabupaten dan kota di Sumatera Utara, ekonomi kota Medan mengalami penurunan yang paling besar. Penurunan ekonomi telah menimpa kota Medan sebagai akibat dari epidemi COVID-19. Pada tahun 2020, PDB kota Medan turun sebesar 1,98% dari 156,78 triliun pada tahun 2010. Meskipun demikian, PDB Kota Medan tetap menjadi yang terbesar jika dibandingkan dengan kabupaten lainnya. Usaha kecil dan menengah di Kota Medan didukung oleh pemerintah untuk menangani potensi ledakan masyarakat, terutama di daerah-daerah berkembang. Ekspansi ekonomi juga akan terpengaruh oleh hal ini. Usaha mikro, kecil, dan menengah di Kota Medan mencakup usaha-usaha di sektor makanan dan minuman, pakaian, dan jasa. Oleh karena itu, ada banyak prospek bagi masyarakat untuk membangun perusahaan mereka sendiri berkat pertumbuhan dan pemberdayaan industri-industri ini, khususnya di Kota Medan.
Dampak Positif terhadap Kinerja Keuangan
Beberapa unsur yang dapat mempengaruhi hasil keuangan usaha adalah sebagai berikut:
1. Pertumbuhan penjualan
pertumbuhan penjualan dapat mempengaruhi kinerja keuangan secara signifikan. 
2. Profitabilitas 
dapat berdampak positif terhadap kinerja keuangan. 
3. Modal kerja
Perusahaan dapat membiayai kebutuhan untuk mendapatkan peluang dan menghasilkan keuntungan yang besar dengan memiliki modal kerja yang cukup.
Laporan kinerja keuangan perusahaan merinci keadaan keuangan perusahaan selama jangka waktu tertentu. Penelaahan laporan keuangan perusahaan-termasuk laporan arus kas, laporan perubahan ekuitas, laba rugi komprehensif, laporan posisi keuangan, dan catatan atas laporan keuangan-dapat memberikan gambaran mengenai kinerja keuangan perusahaan.
Implementasi Aplikasi Keuangan di UMKM	
Dalam hal melacak uang, membuat laporan, dan menganalisis perusahaan, UMKM bisa mendapatkan keuntungan dari perangkat lunak keuangan. Mengajukan permohonan bantuan keuangan memungkinkan peserta UMKM untuk:
· Mencatat keuangan secara mudah dan praktis
		Untuk mencatat keuangan secara mudah dan praktis, Anda bisa menggunakan aplikasi atau software akuntansi
· Mengetahui pengeluaran-pengeluaran yang tidak efisien
		untuk mengetahui pengeluaran yang tidak efisien, Anda bisa mencatat semua pengeluaran dan memetakannya. Dengan mencatat pengeluaran, Anda dapat melihat apakah uang digunakan untuk kebutuhan sehari-hari, hiburan, atau hal lainnya.
· Laporan keuangan harus dibuat sesuai dengan standar akuntansi
		Tujuan dari kerangka kerja SAK dalam proses pembuatan laporan keuangan adalah untuk memastikan bahwa semua laporan keuangan disusun sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum. Tujuan SAK adalah untuk menyederhanakan interpretasi dan perbandingan laporan keuangan baik bagi auditor maupun pembaca.
· Mengontrol biaya operasional bisnis
Upaya untuk mengendalikan pengeluaran dan biaya operasional perusahaan. Pengendalian biaya sangat penting untuk mempertahankan dan meningkatkan profitabilitas bisnis.
· Mengetahui laba rugi usaha
Laporan keuangan perusahaan menunjukkan laba ruginya. Sangat penting untuk mengetahui laporan keuangan ini jika Anda ingin mengetahui bagaimana keadaan keuangan perusahaan. Laporan laba rugi harus dibuat secara berkala dan teliti untuk memberikan informasi yang akurat kepada investor.
· Mengetahui hutang piutang
		Beberapa lembaga keuangan dan biro kredit menawarkan laporan kredit yang mencakup semua pinjaman atau utang yang terdaftar atas nama Anda.
· Memperhitungkan pajak
		langkah penting dalam perencanaan keuangan, baik untuk individu, perusahaan, atau bisnis. Proses ini mencakup analisis dan perhitungan mengenai kewajiban pajak yang harus dibayar berdasarkan penghasilan atau keuntungan yang diperoleh.
	Aplikasi keuangan memberikan beberapa manfaat bagi usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), termasuk administrasi dana yang lebih baik, kepatuhan pajak yang lebih mudah, peningkatan transparansi dalam transaksi keuangan, dan akses yang lebih mudah ke modal. Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) dapat memanfaatkan aplikasi keuangan untuk membantu ekspansi perusahaan dan pengambilan keputusan yang lebih baik dengan panduan dan pelatihan yang tepat.
Manfaat Aplikasi Digital pada Laporan Keuangan
Dalam hal pelaporan keuangan, aplikasi digital memiliki dampak yang sangat besar terhadap pengelolaan keuangan yang lebih baik dan lebih cepat. Pemilik bisnis, khususnya usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), dapat memetik banyak manfaat dari program ini karena menyederhanakan proses pembuatan laporan keuangan yang akurat dan mudah diakses.
Salah satu manfaat utama adalah peningkatan akurasi dan pengurangan kesalahan manusia. Dengan otomatisasi, aplikasi mengurangi risiko kesalahan dalam pencatatan transaksi dan perhitungan, yang sering terjadi dalam sistem manual. Hal ini memastikan bahwa laporan keuangan yang dihasilkan lebih akurat, tanpa kesalahan perhitungan yang bisa berdampak pada keputusan bisnis. Selain itu, aplikasi digital juga menghemat banyak waktu. Proses pencatatan transaksi, penyusunan laporan keuangan, dan pembuatan dokumen pajak yang biasanya memakan waktu, kini bisa diselesaikan dengan cepat dan efisien. Pengusaha dapat lebih fokus pada kegiatan strategis seperti pengembangan bisnis dan analisis keuangan.
Transparansi keuangan juga meningkat dengan penggunaan aplikasi digital. Pemilik usaha dapat mengakses laporan keuangan yang dapat diakses dalam waktu nyata dari mana saja, kapan saja, sehingga memberikan gambaran yang jelas tentang kondisi keuangan bisnis. Hal ini memudahkan pengambilan keputusan yang berbasis data dan memastikan bisnis tetap berjalan dengan sehat. Kemudahan dalam pengelolaan arus kas menjadi manfaat lainnya. Aplikasi digital memungkinkan pemantauan arus kas dengan lebih mudah, membantu bisnis untuk menghindari kesulitan likuiditas dan memastikan dana tersedia saat dibutuhkan. Dengan laporan yang akurat, pengusaha dapat merencanakan keuangan mereka dengan lebih baik.
Aplikasi digital juga memungkinkan penyusunan laporan keuangan menjadi lebih cepat dan akurat. Tidak perlu lagi membuat laporan secara manual seperti laporan laba rugi, neraca, dan arus kas, karena laporan-laporan tersebut dapat dibuat secara otomatis sesuai dengan waktu yang ditentukan. Hal ini sangat membantu usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang sering kali tidak memiliki sarana untuk membuat laporan keuangan secara menyeluruh.
Aplikasi digital juga memungkinkan integrasi dengan sistem perusahaan lainnya, seperti sistem manajemen inventaris, pembayaran, dan POS (Point of Sale). Integrasi ini membuat proses pencatatan transaksi lebih otomatis, konsisten, dan bebas dari duplikasi data. Selain itu, aplikasi digital membantu dalam meningkatkan kepatuhan pajak. Fitur yang disediakan oleh banyak aplikasi digital dapat membantu bisnis menghitung dan melaporkan pajak lebih mudah dan mengikuti peraturan yang berlaku. Hal ini mengurangi risiko kesalahan yang dapat berujung pada denda atau masalah hukum.
Dengan aplikasi digital, laporan keuangan dapat diakses dengan mudah dan cepat, yang memungkinkan pengusaha untuk melihat kondisi keuangan mereka secara langsung. Akses data yang cepat ini sangat penting, terutama bagi pemilik usaha yang perlu membuat keputusan cepat atau berkomunikasi dengan pihak eksternal, seperti investor atau lembaga pembiayaan. Keamanan data adalah aspek lain yang sangat diperhatikan. Aplikasi digital sering dilengkapi dengan fitur keamanan seperti enkripsi dan backup data otomatis, sehingga mengurangi risiko kehilangan data penting atau terjadinya kebocoran informasi.
Skalabilitas juga menjadi keuntungan bagi bisnis yang berkembang. Aplikasi digital dapat mengakomodasi peningkatan volume transaksi dan kebutuhan laporan yang lebih kompleks seiring dengan pertumbuhan bisnis, sehingga perusahaan dapat terus mengandalkan aplikasi ini meskipun usahanya semakin besar. 

IV. KESIMPULAN 
Karena menciptakan lapangan kerja baru dan mendorong pembangunan ekonomi daerah, sektor UMKM makanan di Indonesia adalah pemain kunci dalam perekonomian negara. Sayangnya, kurangnya pengetahuan dan pendidikan di bidang akuntansi menjadi penyebab utama masalah pengelolaan laporan keuangan bagi banyak pemilik usaha kecil dan menengah (UMKM) di Kecamatan Medan Kota. Manajemen keuangan mereka yang tidak teratur merupakan dampak dari hal ini.
Penggunaan teknologi digital, khususnya aplikasi keuangan, dapat memberikan dampak positif yang signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM. Aplikasi keuangan dapat mempermudah pencatatan keuangan, pembuatan laporan keuangan, serta memantau pengeluaran, laba, dan arus kas secara lebih efisien. Dengan bantuan aplikasi ini, UMKM dapat meningkatkan akurasi laporan keuangan, mengurangi kesalahan, dan mempercepat proses pembuatan laporan. Selain itu, aplikasi digital juga membantu meningkatkan transparansi keuangan, memudahkan pengelolaan pajak, dan mendukung pengambilan keputusan yang berbasis data.
Untuk meningkatkan kinerja keuangan UMKM, penting bagi pemerintah dan lembaga terkait untuk memberikan pelatihan yang memadai, mendukung sosialisasi penggunaan aplikasi keuangan, dan membantu usaha kecil dan menengah (UMKM) dalam memanfaatkan teknologi digital secara optimal. Dengan demikian, UMKM dapat berkembang dengan lebih baik, menghadapi tantangan, dan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.
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